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 Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) tipe 2 merupakan penyakit 

tidak menular yang mengalami peningkatan setiap tahun. 

Keberhasilan pengelolaan DM tipe 2 tergantung pada efikasi diri. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efikasi diri pada 

pasien DM tipe 2 yaitu dukungan kelompok sebaya. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

dukungan kelompok sebaya terhadap efikasi diri pasien DM tipe 2 

di Puskesmas II Denpasar Barat. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desainpra-eksperimental dengan pendekatan one 

group pre-posttest design, dengan jumlah sampel sebanyak 30 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Intervensi dukungan kelompok sebaya dilakukan selama 4 

minggu. Setiap sesi dilakukan setiap minggu 1 kali. Sesi 1 membahas 

materi DM tipe 2, kemudian sesi 2 membahas diet DM, 

selanjutnya  sesi 3 mengenai aktivitas fisik, dan terakhir sesi 4 

mengenai keyakinan diri, serta setiap sesi berdurasi 40 menit. Alat 

ukur yang digunakan adalah kuisioner Diabetes Management Self-

efficacy Scale versi Bahasa Indonesia. Analisis data menggunakan 

uji Wilcoxon Sign Rank. Hasil: Penelitian menemukan nilai efikasi 

diri sebelum intervensi memiliki rata-rata = 57.41, sedangkan 

setelah intervensi memiliki nilai rata-rata = 78.67. Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh dukungan kelompok sebaya terhadap efikasi 

diri pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas II Denpasar Barat. 

Dukungan kelompok sebaya berpengaruh pada perubahan efikasi 

diri pasien DM. 

Kata Kunci: 

Diabetes-mellitus; 

Efikasi diri; 

Kelompok sebaya. 
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 Background: Diabetes mellitus (DM) type 2 is one of a non-

communicable diseases which is increasing every year. Successful 

management of type 2 DM depends on self-efficacy. Efforts that 

made it for increase self-efficacy in type 2 DM sufferers include 

peer group support. Objective: This study aims to determine the 

influence of peer group support on the self-efficacy of type 2 DM 

patients at Puskesmas II West Denpasar. Method: This research 

used a pre-experimental design with a one-group pre-posttest 

design approach, with a sample size of 30 respondents. The 

sampling technique uses purposive sampling. The peer group 

support intervention held four weeks, each session conducted once 

a week. Session 1 discusses type 2 DM material, the second session 

discusses DM diet, then the third session topics physical activity, 

and finally the fourth session topics self-confidence, and each 

session lasts 40 minutes. The measuring tool used is the Indonesian 

version of the Diabetes Management Self-efficacy Scale 

questionnaire. Data analysis used the Wilcoxon Sign Rank test. 

Results: The study found that the self-efficacy value before the 

intervention had an average of 57.41, while after the intervention 

self-efficacy average value = 78.67. Conclusion: Peer group 

support was affect self-efficacy in type 2 diabetes mellitus 

patients at Community Health Center II Denpasar Barat. Peer 

group support influences changes in the self-efficacy of DM 

patients. 

Key Words: 

Diabetes-mellitus; 

Self-efficacy; 

Peer group. 
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LATAR BELAKANG  

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit tidak menular yang mengalami peningkatan 

setiap tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Secara global, tercatat 537 juta orang 

dengan rentang usia 20-79 tahun hidup dengan DM di tahun 2021 (International Diabetes 

Federation, 2021). American Diabetes Association pada tahun 2020 menyatakan bahwa 90-

95% dari penderita DM di dunia termasuk ke dalam jenis DM tipe 2 (American Diabetes 

Association, 2022). International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan peningkatan 

kasus DM mencapai 643 juta jiwa pada tahun 2030 dan 783 juta jiwa di tahun 2045 

(International Diabetes Federation, 2021). Indonesia menempati peringkat kelima dengan 

jumlah penderita DM mencapai 19,47 juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Provinsi 

Bali mengalami peningkatan kasus dari 52.282 penderita pada tahun 2020 menjadi 53.726 

penderita di tahun 2021 (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). Berdasarkan data Profil 

Kesehatan Provinsi Bali tahun 2021, Kota Denpasar menduduki peringkat tertinggi dengan 

kasus DM mencapai 10.354 penderita. Berdasarkan Data Kesehatan Kota Denpasar tahun 

2021 terdapat 1.451 penderita DM di Puskesmas II Denpasar Barat (Dinas Kesehatan Kota 

Denpasar, 2021). DM merupakan penyakit seumur hidup yang apabila tidak terkontrol akan 

menimbulkan berbagai gangguan pada diri penderita (Nugroho, 2019).  

Keberhasilan pengelolaan DM tergantung pada informasi tentang DM tipe 2, motivasi, 

dan efikasi diri pasien untuk melakukan perawatan diri yang dirancang untuk mengontrol 

gejala psikologis maupun komplikasi (Basri, Rahmatiah, Andayani, K, & Dilla, 2021). Efikasi 

diri berkaitan dengan kesulitan penyesuaian diri terhadap penyakit sehingga mereka tidak 

mampu menerapkan pola hidup yang sehat, keterbatasan dalam pengelolaan emosi, keyakinan 

kemampuan diri terutama dalam hal melakukan aktivitas fisik serta kontrol gula darah 

(Nugroho, 2019). Ketidakyakinan akan kemampuan merawat diri yang dialami oleh penderita 

DM tipe 2 disebabkan karena rendahnya efikasi diri (Shanty, 2020). Adanya efikasi diri yang 

buruk setelah terdiagnosis DM dalam waktu 2-15 tahun dengan usia kurang dari 65 tahun 

(Messina, Rucci, Sturt, Mancini, & Fantini, 2018). Penelitian menemukan terdapat 66 orang 

memiliki efikasi diri rendah dari 83 responden DM tipe 2 (Amelia, Lelo, Lindarto, & Mutiara, 

2018). Efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap kemampuan diri dalam mengatur 

dan melaksanakan tindakan. Teori efikasi diri dalam penelitian keperawatan berfokus pada 

aspek klinis keperawatan, pendidikan, dan kompetensi keperawatan (Smith & Liehr, 2018). 

Sebagai alternatif, efikasi diri dapat mengubah perilaku yang terkaitan dengan olah raga, 

aktivitas fisik, perawatan diri, perilaku promosi kesehatan, dan manajemen penyakit kronis 

(Damush et al., 2016). Efikasi diri terbukti efektif pada pasien DM dalam membantu 

manajemen gejala rasa sakit, pengetahuan, peningkatan pemantauan gula darah, depresi, dan 

kecemasan (Muzaffar, Castelli, Scherer, & Chapman-Novakofski, 2014).  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas II Denpasar Barat didapatkan data 

jumlah penderita DM tahun 2022 mencapai 2.406 yang artinya mengalami peningkatan dari 

tahun 2021. Peningkatan jumlah penderita DM ini ternyata tidak selaras dengan jumlah 
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kunjungan berobat, dimana pada setiap bulan data kunjungan berobat pasien DM tipe 2 

mengalami peningkatan dan penurunan. Tercatat dari bulan Mei hingga Juli 2022 sebanyak 

265 pasien DM tipe 2 yang melakukan pengobatan di Puskesmas II Denpasar Barat dengan 

rata-rata 88 orang perbulan. Setelah dilakukan wawancara kepada 15 klien DM tipe 2 

beberapa diantanya mengatakan tidak yakin bisa mengontrol pola makan, takut diabetesnya 

bertambah parah, sedih karena perubahan gaya hidup setelah terdiagnosis DM, merasa tidak 

ada harapan, dan mereka kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam mengelola 

penyakitnya karena menurut anggapan mereka mengelola DM itu sulit dan tidak bisa sembuh.  

Sebagian besar penderita DM memiliki tingkat keyakinan terhadap efikasi diri dalam 

melakukan perawatan DM yang terbatas dimana hal ini tampak pada adanya sikap apatis, 

kehilangan harapan, kelelahan, masalah ingatan, dan kehilangan kepercayaan diri dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari (Devarajooh & Chinna, 2017).  

Beberapa penelitian terkait dengan tindakan efikasi diri sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Salah satunya, tentang pengaruh terapeutik edukasi terhadap efikasi diri , self-

care aktivitas dan kontrol glikemik pada DM tipe 2, dan didapatkan hasil bahwa terapeutik 

edukasi kurang berpengaruh pada usia dewasa (ElGerges, 2020). Selain itu, terdapat 

penelitian lain yang melakukan penyuluhan terhadap efikasi diri DM tipe 2 menunjukkan 

terdapat perbedaan efikasi diri sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan metode 

ceramah. Namun ada kelemahan pada penelitian ini dimana intervensi hanya berfokus pada 

penambahan informasi saja dan belum efektif untuk permasalahan efikasi diri. Karena 

manfaatnya masih belum optimal, maka selanjutnya perlu dilakukan penelitian menggunakan 

intervensi lain untuk menunjang meningkatkan efikasi diri DM tipe 2 dengan metode 

pendekatan yang lebih efektif (Simanjuntak, Sinaga, Pardede, & Parapat, 2021). Salah satu 

metode yang bisa digunakan adalah dukungan kelompok sebaya (Kong, Hu, Yang, & Cui, 2019). 

Dukungan kelompok sebaya merupakan intervensi yang berkaitan dengan dukungan 

praktis, sosial dan emosional dari sekelompok orang dengan kondisi penyakit yang sama, 

sehingga dapat meningkatkan keyakinan dalam mengelola penyakitnya (Prajayanti & Sari, 

2020). Penelitian pada pasien stroke juga menjelaskan dukungan kelompok sebaya berdampak 

pada efikasi diri karena mengalami peningkatan hubungan sosial, kepercayaan diri dan 

kenyamanan dalam menjalani kehidupan (Sugiyarto & Khadijah, 2021). Dari uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh dukungan 

kelompok sebaya terhadap efikasi diri pasien DM Tipe 2.  

 

TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan kelompok sebaya terhadap 

efikasi diri pasien DM Tipe 2.  
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METODE  

Desain Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan 

metode one group pre-posttest yaitu mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara 

melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diukur terlebih dahulu status efikasi diri 

sebelum dilakukan intervensi, kemudian diukur kembali setelah dilakukan intervensi.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas II Denpasar Barat yang berlokasi di Kelurahan 

Pemecutan Klod, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar Provinsi Bali. Waktu pengambilan 

data penelitian dilakukan dalam kurun waktu 14 bulan yaitu sejak bulan Mei 2022 hingga Juli 

2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah penderita DM tipe 2 yang berobat di Puskesmas II 

Denpasar Barat selama 3 bulan dari Mei sampai Juli tahun 2022 dengan jumlah rata-rata 

perbulan 88 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Besar sampel yang digunakan adalah 30 responden. Adapun kriteria inklusi sampel 

penelitian ini yaitu: penderita DM tipe 2 di Puskesmas II Denpasar Barat; penderita DM tipe 

2 berusia 25-59 tahun; mampu melakukan aktivitas mandiri; mampu berkomunikasi verbal 

dengan baik; mampu berbahasa Indonesia; dapat membaca dan menulis; menderita DM tipe 2 

≥1 tahun dan <5 tahun. Sedangkan kriteria eksklusi sampel penelitian ini yaitu: pasien DM tipe 

2 yang memiliki keterbatasan fisik, mental, atau kognitif yang dapat mengganggu penelitian 

(buta, tuli, cacat mental); pasien DM tipe 2 yang memiliki komplikasi yang dapat mengganggu 

penelitian (gagal ginjal kronik, gagal jantung, sesak napas, dan sebagainya). Adapun kriteria 

drop out sampel penelitian ini yaitu: responden tidak mengikuti seluruh sesi dalam kegiatan 

dukungan kelompok sebaya; responden mengundurkan diri dari penelitian. 

Intervensi 

Serangkaian intervensi yang diberikan kepada klien DM tipe 2 melalui pertukaran 

informasi, pengalaman, dan dukungan. Terdiri dari 3 kelompok dengan 10 orang anggota yang 

akan dikumpulkan dalam satu tempat. Kegiatan dilakukan selama 4 minggu. Setiap sesi 

dilakukan setiap minggu 1 kali. Sesi 1 membahas materi DM tipe 2, kemudian sesi 2 membahas 

diet DM, selanjutnya sesi 3 mengenai aktivitas fisik, dan terakhir sesi 4 mengenai keyakinan 

diri. Setiap sesi berdurasi 40 menit. 

Pengukuran dan Analisis Data 

Pengukuran efikasi diri dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau instrumen 

DMSES (Diabetes Management Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh Mc Dowell, Jan 

et al dari pusat penelitian kesehatan Universitas Queensland. Kuesioner terdiri atas 20 item 
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pertanyaan yang terdiri dari 4 subskala yaitu nutrisi, berat badan dan latihan fisik, 

pengobatan medis, dan kadar gula darah serta pemeriksaan kaki. Jawaban pertanyaan 

menggunakan skala ordinal dimana jawaban 0 bermakna tidak dapat melakukan, 5 bermakna 

mungkin dapat melakukan, dan 10 bermakna tentu dapat melakukan. Total skor keseluruhan 

yaitu 0-200 (Kurnia, 2018). Analisa data dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon Signed Rank. 

 

HASIL  

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30) 

Variabel F(%) 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 14(47) 

Perempuan 16(53) 

Usia  

25-44 Tahun 5(17) 

45-59 Tahun 25(83) 

Pendidikan Terakhir  

SD 6(20) 

SMP 7(23) 

SMA 11(37) 

Perguruan Tinggi 6(20) 

Lama Menderita DM   

1-2 tahun 15(50%) 

>3 tahun 15(50%) 

 

Karakteristik jenis kelamin responden terbanyak adalah dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 16 (53%) responden. Responden didominasi memiliki usia 45-59 

tahun yaitu sebanyak 25 (83%) responden. Pendidikan terkhir paling banyak dalam penelitian 

ini adalah SLTA/sederajat sebanyak 11 (37%) responden. Sedangkan riwayat lama menderita 

DM diketahui antara 1-2 tahun dan >3 tahun masing-masing memiliki persentase 50%.  

 

Tabel 2. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Efikasi Diri Pasien DM Tipe II 

(n=30) 

Variabel 
Wilcoxon Sign Rank 

Mean Min-Max Z P 

Pre-test 57.41 42.5-75.0 
-4.706 0.000 

Post-test 78.67 50.0-97.5 
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Pada tabel 2 didapatkan hasil uji Wilcoxon sign rank menunjukkan terdapat 

peningkatan rata-rata efikasi diri sebelum diberikan intervensi (57.41), jika dibandingkan 

dengan nilai setelah diberikan intervensi (78.61). Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat 

pengaruh dukungan kelompok sebaya terhadap efikasi diri pada pasien DM tipe II yang 

ditunjukkan dengan nilai P = 0.000 (α = 0.05).  

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas II Denpasar Barat didominasi oleh responden 

perempuan. Penelitian serupa menemukan jenis kelamin perempuan lebih banyak dari laki-laki 

(Sari & Firdaus, 2020). Perempuan mempunyai risiko lebih tinggi mengalami obesitas, 

sehingga sel beta pada pankreas dipaksa untuk bekerja lebih keras dalam memproduksi insulin 

yang berakibat mengalami kelelahan untuk mengimbangi pemasukan kalori dalam tubuh 

(Isnaini & Ratnasari, 2018). Dilihat dari jenis kelamin, perempuan memiliki efikasi diri yang 

lebih besar yaitu 91,6 % karena perempuan mempunyai mekanisme koping yang baik dalam 

mengatasi sebuah masalah (Salami, 2017). Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

sebagian besar responden DM tipe 2 dengan rentang usia 45-59 tahun. Semakin 

bertambahnya usia seseorang maka akan memulai untuk membimbing diri sendiri dan menilai 

diri sendiri, serta lebih fokus terhadap penerimaan penyakit yang dialaminya sehingga pasien 

akan memiliki efikasi diri yang baik (Salami, 2017). Tingkat pendidikan juga berperan penting 

dalam efikasi diri. Penelitian ini menemukan sebagian besar responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA/sederajat. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perilaku seseorang 

dalam melakukan suatu tindakan pencegahan maupun pengobatan terhadap penyakit yang 

dideritanya. Responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi lebih mudah memahami dan 

mencari tahu informasi tentang penyakitnya sehingga akan mempengaruhi efikasi diri dan 

kepatuhan seseorang dalam manajemen DM untuk mencegah komplikasi (Susanti, Sukarni, & 

Pramana, 2020). Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang mendapati seseorang 

dengan efikasi diri yang kurang disebabkan pengetahuan responden yang minim tentang 

penyakit DM tipe 2 serta kepercayaan yang belum optimal (Sari & Firdaus, 2020). 

 

Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Efikasi Diri  

Kegiatan dukungan kelompok sebaya dilakukan seminggu sekali selama satu bulan 

dengan durasi 40 menit setiap pertemuan. Dalam kegiatan ini peserta duduk melingkar dan 

peer-educator membantu peneliti untuk mengatur tahapan kegiatan yang dimulai dari 

checking in, presentasi masalah, klarifikasi masalah, berbagi ususlan, perencanaan tindakan, 

dan cheking out. Setiap peserta bebas untuk menyampaikan permasalahan, pengalaman, dan 

solusi yang dibagikan pada teman sebaya dalam satu kelompok dengan pembagian waktu yang 
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telah ditentukan yaitu cheking in 10 menit, presentasi masalah 5 menit, klarifikasi masalah 5 

menit, berbagi usulan 10 menit, perencanaan tindakan 5 menit, dan cheking out 5 menit. 

Pendekatan dengan dukungan kelompok sebaya untuk pasien DM tipe 2 tampaknya 

dihargai, karena peserta berhubungan baik dengan petugas kesehatan yang secara ideal 

diposisikan dalam sistem perawatan kesehatan untuk memberikan layanan (Warshaw & 

Edelman, 2019). Dukungan kelompok sebaya dapat digunakan pada DM tipe 2 karenakan 

metode ini mampu meningkatkan pemahaman pasien tentang kontrol gula darah dan lipid 

(Pienaar & Reid, 2021). Responden yang menggunakan pengalaman orang lain dalam 

menjalankan pengobatan DM tipe 2 memiliki peluang lebih besar untuk memiliki efikasi diri 

yang baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pengalaman orang lain (Azmiardi, 

Murti, Febrinasari, & Tamtomo, 2021).  

Dalam dukungan kelompok sebaya, tidak ada yang salah atau yang benar. Tidak ada 

yang lebih tinggi maupun yang lebih rendah dari yang lainnya, para anggota didorong untuk 

merenungkan diri, dan belajar dari diri sendiri serta orang lain (Pademme & Banna, 2021). 

Dukungan kelompok sebaya dalam bentuk diskusi refleksi kasus sangat membantu 

pengembangan diri seseorang (Amir & Sudarman, 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

serupa bahwa peer group support berpengaruh terhadap self-care, self-efficacy dalam 

mengontrol glukosa (Gao et al., 2013). Melalui dukungan kelompok sebaya akan lebih mudah 

membicarakan persoalan kesehatan yang dihadapi melalui diskusi sehingga dapat memberikan 

dukungan dan motivasi untuk meningkatkan efikasi diri (Khamida, Nurjanah, & Ainiyah, 2019). 

Dukungan kelompok sebaya adalah suatu metode yang telah terbukti meningkatkan 

pengetahuan DM, perilaku perawatan diri, kontrol glikemik, dan efikasi diri (Fisher et al., 

2015). Dukungan kelompok sebaya merupakan intervensi ekonomis dan fleksibel yang dapat 

meningkatkan keyakinan perawatan diri pada pasien DM (Johansson et al., 2016). 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan penelitian harus melibatkan peer-educator yang telah terlatih sehingga 

mempermudah dalam memimpin dalam pelaksanaan sesi dukungan kelompok sebaya. Penelitian 

ini menemukan terdapat pengaruh dukungan kelompok sebaya terhadap efikasi diri pada 

pasien DM tipe II. 
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